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This study aims to analyze the effect of financial slack on carbon
emission disclosure, carbon emission disclosure on firm value,
financial slack on firm value, and financial slack on firm value
through carbon emission disclosure. This research is built on
stakeholder theory. This study uses a purposive sampling method in
sample selection. The population used in this study are non-
financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)

I;ggi'_\gef_m during the 2020-2(_)22 period, with a total sample size of 184
Accepted: company data. Thl_s st_u_dy uses secondary data from _complete
2024-11-19 annual and sustainability reports from the Indonesia Stock
Available Online: Exchange (IDX) _and the company's _off|C|aI \{veb_5|te. This r_esear_ch
2024-11-30 uses path analy§|_s. The regult_s_of thl_s study indicate th_at financial
slack has a positive and significant influence on the disclosure of
carbon emissions. The results also show that disclosure of carbon
emissions positively and significantly influences firm value. The
results of this study also show that financial slack has a positive
and significant effect on firm value. The results of this study also
show that the disclosure of carbon emissions mediates the
relationship between financial slack and firm value.
PENDAHULUAN

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya merupakan cerminan dari
kemampuan perusahaan dalam beradaptasi dengan perubahan dan membuat berbagai
keputusan strategis yang berguna untuk seluruh para pemangku kepentingan, baik untuk
karyawan, pelanggan, maunpun pemegang saham. karyawan, pemegang saham, dan
pelanggan. Tuntutan bagi perusahaan agar dapat merumuskan strategi yang efekif dan efisien
dalam mencapai tujuan yang meningkatkan nilai perusahaan (Pratama dan Nurhayati, 2022).
Para investor menggunakan nilai perusahaan sebagai pedoman dalam melihat Kinerja
perusahaan pada masa yang akan datang. Semakin bertambahnya kepercayaan investor atas
peusahaan, maka investor akan menambah investasinya di perusahaan tersebut (Ng dan
Daromes, 2016). Peningkatan jumlah investasi pada perusahaan yang disebabkan oleh
penghargaan atau prestasi yang diberikan kepada perusahaan karena mampu melakukan
inovasi dalam upaya berkelanjutan yang lebih efektif dan efisien dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya. Perusahaan perlu menunjukkan keseriusan dalam menangani masalah
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lingkungan terutama mengatasi masalah emisi karbon.

Emisi karbon menjadi isu lingkungan penting yang diakibatkan dari pemanasan global.
Hal yang perlu diperhatikan yaitu di tahun 2022 menjadi rekor tertinggi tingkat emisi karbon
dioksida sejak pencatatan tahun 1900 (www.kompas.id, 2023). Meningkatnya emisi karbon
menyebabkan pemangku kepentingan mulai memerhatikan para pelaku usaha tentang masalah
emisi karbon dengan tujuan agar perusahaan dapat mengungkapkan informasi dan
berkontribusi dalam mengurangi emisi karbon. Kegunaan mengurangi emisi karbon untuk
membantu melindungi lingkungan dan ekosistem bumi serta menciptakan masa depan yang
lebih berkelanjutan. Pengungkapan oleh perusahaan akan membantu para pemangku
kepentingan dalam mengambil keputusan tentang kinerja emisi karbon mereka dalam
menjalankan aktivitas operasionalnya.

Perusahaan melakukan pengungkapan informasi karbon untuk menunjukkan bahwa
perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan finansial tetapi juga keberlanjutan dengan
mendukung upaya pelestarian lingkungan (Saptiwi, 2019). Pengungkapan emisi karbon juga
merupakan cara bagi perusahaan untuk terus mengingatkan betapa pentingnya menjaga dan
melestarikan semua sistem kehidupan di bumi ini dan menunjukkan komitmen mereka
terhadap keberlanjutan lingkungan. Perusahaan yang tidak menetapkan kebijakan terkait
pengungkapan emisi karbon akan menurunkan nilai dari perusahaan karena pemangku
kepentingan tidak mendapatkan informasi yang akan dievaluasi dan disimpulkan terkait
kinerja perusahaannya sehingga pemangku kepentingan akan menunda atau tidak
menginvestasikan dananya ke perusahaan (Irwhantoko dan Basuki, 2016). Perusahaan yang
tidak memenuhi kebijakan ini dapat dianggap kurang kompeten sehingga perusahaan
kehilangan daya tarik sebagai tujuan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
mengungkapkan emisinya untuk menjaga pengelolaan lingkungan sehingga memenuhi
harapan pemangku kepentingan dan dapat meningkatkan nilai perusahaannya.

Kegiatan seperti pemantauan dan pelaporan emisi membutuhkan investasi yang
signifikan dalam sumber daya manusia sehingga kegiatan ini akan dipengaruhi oleh
ketersediaan keuangan perusahaan. Financial slack menggambarkan kelebihan sumber daya
yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Financial slack memungkinkan perusahaan untuk
berinovasi tanpa mengambil sumber daya dari operasi inti (Jaber dan Yasir, 2022). Perusahaan
yang mempunyai financial slack seharusnya lebih baik dalam mengungkapkan emisi karbon
karena mereka dapat menjalankan investasi yang lebih banyak dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak mempunyai financial slack.

Perusahaan yang memiliki financial slack memiliki peluang untuk mengambil tindakan
proaktif untuk mengurangi dampak negatif mereka terhadap lingkungan. Financial slack
dapat digunakan untuk mendukung investasi terhadap teknologi dan praktik berkelanjutan
yang menekan emisi karbon, seperti beralih ke sumber energi terbaharukan, lebih efisien
dalam energi, dan meminimalkan limbah. Setiap pemangku kepentingan berhak mendapatkan
informasi tentang tindakan yang dilakukan oleh perusahaan berdampak kepada mereka.
Dengan adanya financial slack, perusahaan dapat melakukan pengungkapan sukarela untuk
memenuhi biaya untuk keputusan administratif, salah satunya adalah pengungkapan emisi
karbon (Chithambo dan Tauringana, 2014).

Perusahaan dapat lebih mudah menyesuaikan diri dan bertahan dalam lingkungan bisnis
yang berubah-ubah dengan adanya financial slack. Perusahaan memakai financial slack untuk
membangun kapabilitas sehingga lebih kompetitif serta menyusun strategi dalam menghadapi
persaingan dengan perusahaan yang lainnya (Argiles et al., 2016). Financial slack dapat
menyediakan keleluasaan dalam melaksanakan uji coba, menghadapi risiko, dan lebih aktif
dalam meningkatkan kualitas perusahaan. Perusahaan yang mempunyai financial slack dapat
memiliki prospek bisnis yang besar, seperti adanya kemudahan untuk melakukan inovasi dan
berkembang menjadi lebih baik. Financial slack juga sebagai sumber daya untuk

E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416


http://www.kompas.id/

CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 409
Vol. 5, No. 3, November 2024, pp. 407-422

menyelesaikan konflik yang berarti bahwa financial slack dapat menjadi solusi untuk setiap
permasalahan di setiap perusahaan.

Perusahaan dengan financial slack yang besar memiliki keleluasaan dalam mengambil
kebijakan untuk memaksimalkan kegunaan dari financial slack (Widyastuti et al., 2022).
Perusahaan dapat mengalokasikan sumber dayanya ke dalam investasi untuk menghasilkan
lebih banyak sumber daya dan dapat menambahkan keunggulan nilai kompetitif pada
perusahaan (Shoimah dan Aryani, 2019). Perusahaan yang memiliki financial slack dapat
meningkatkan nilai perusahaan dan memenuhi harapan pemangku kepentingan karena
perusahaan mampu mengelola sumber daya dengan lebih efisien.

Financial slack akan dimanfaatkan perusahaan dalam operasi bisnisnya
(Mabhalistianingsih dan Yuliandhari, 2021). Perusahaan yang memiliki financial slack dapat
dengan mudah mengelola sumber dayanya dengan cara berpartisipasi dalam proyek-proyek
baru yang lebih ramah lingkungan karena membutuhkan sumber daya yang cukup untuk
melakukannya. Pemangku kepentingan semakin memerhatikan isu lingkungan, sehingga
perusahaan yang memerhatikan isu tersebut akan lebih menarik bagi pemangku kepentingan.
Perusahaan dapat membiayai program-program lingkungan yang bertujuan untuk mengurangi
emisi karbon dan meningkatkan kualitas lingkungan. Financial slack juga dapat mendorong
perusahaan untuk melaksanakan pengungkapan yang lebih banyak mengenai aktivitas
operasionalnya karena tersediaan sumber daya untuk pemenuhan biaya administratif dalam
menjalankan pengungkapan itu (Sugiarti, 2020).

Pengungkapan yang dilakukan juga dapat menunjukkan bahwa perusahaan serius
menangani masalah lingkungan, terutama pengungkapan emisi karbon (Ng et al., 2022).
Pengungkapan emisi karbon menggambarkan bukti bahwa perusahaan semakin peduli
terhadap dampak lingkungan dan serius bertanggung jawab atas kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh aktivitas operasinya. Meningkatnya emisi karbon menyebabkan pemangku
kepentingan mulai memerhatikan para pelaku usaha tentang masalah emisi karbon dengan
tujuan agar perusahaan dapat berkontribusi dalam mengurangi emisi karbon untuk membantu
melindungi lingkungan dan ekosistem bumi serta menciptakan masa depan yang lebih
berkelanjutan.

Perusahaan melakukan pengungkapkan emisi karbon untuk memberikan informasi
yang cukup dan meningkatkan kesan yang baik di mata pemangku kepentingan.
Pengungkapan emisi karbon membantu pemangku kepentingan membuat keputusan yang
tepat tentang hubungan mereka dengan perusahaan karena memberikan informasi tentang
jejak karbon dan dampak perusahaan terhadap lingkungan. Pengungkapan emisi karbon akan
mendorong investor untuk mengidentifikasi praktik pengelolaan berkelanjutan yang akan
meningkatkan nilai operasional perusahaan (Ng ef al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani dan Wijayati (2019) serta Alfani dan Diyanty
(2020) menemukan bahwa financial slack berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan emisi karbon. Perusahaan dengan financial slack tinggi akan sangat mampu
mengalokasikan sumber daya untuk melakukan inisiatif yang berkaitan dengan perubahan
lingkungan dan menjadi lebih ramah lingkungan. Hal ini tidak konsisten dengan penelitian
dari Mahardika dan Kawedar (2019) yang menemukan bahwa financial slack tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

Penelitian yang dilakukan oleh Bahriansyah dan Ginting (2022), Ng ef al. (2022), serta
Putri dan Agustin (2023) menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang berarti semakin banyak perusahaan
mengungkapkan emisi karbon, maka akan meningkat juga nilai perusahaan. Penelitian yang
tidak konsisten dari Muhammad dan Aryani (2021) menunjukkan bahwa pengungkapan emisi
karbon berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Efek negatif dari
pengungkapan karbon karena para investor tidak yakin keuntungan dari pengungkapan emisi
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karbon akan lebih menguntungkan daripada biaya yang dihabiskan untuk pengungkapan.

Pengaruh financial slack terhadap nilai perusahaan juga telah diteliti oleh beberapa
peneliti dan menghasilkan hasil penelitian yang tidak konsisten. Hasil penelitian dari Malini
dan Sukarmanto (2021) menunjukkan bahwa financial slack berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian lain dari Solikhin et al. (2022);
Widyastuti et al. (2022) menunjukkan bahwa financial slack tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Tingginya financial slack tinggi mendorong perusahaan untuk berinvestasi pada
proyek yang berisiko tinggi yang dapat membahayakan atau menyebabkan kerugian. Para
investor juga lebih meninjau dari aspek keuangan lainnya daripada financial slack.

Penelitian ini penting dilakukan karena nilai perusahaan merupakan aspek penting yang
dipandang oleh para investor sebelum berinvestasi. Perusahaan yang memiliki financial slack
dapat dengan mudah mengelola sumber dayanya dengan berpartisipasi dalam proyek baru
yang lebih ramah lingkungan. Meningkatnya emisi karbon membuat perusahaan harus lebih
proaktif dan bertanggung jawab untuk mengurangi emisi karbon dari kegiatan operasionalnya.
Strategi dalam mengurangi emisi karbon melibatkan adopsi teknologi hijau, efisiensi energi,
dan perubahan dalam praktik operasional untuk mencapai tujuan keberlanjutan.

Perusahaan dapat melakukan pengungkapan emisi karbon agar investor jangka panjang
melihat pengelolaan emisi karbon sebagai indikator keberlanjutan dan daya tahan perusahaan
dalam jangka panjang. Pengungkapan emisi karbon juga menunjukkan bahwa perusahaan ikut
serta dalam menjaga dan melestarikan kelangsungan alam serta memikul tanggung jawab
terhadap pemangku kepentingannya dengan memberikan keuntungan yang menyebabkan
meningkatnya kesan baik di mata pemangku kepentingan.

Penelitian ini dilakukan karena adanya hasil yang inkonsisten dari penelitian terdahulu.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ng et al. (2022), yakni
financial slack menjadi variabel independen. Financial slack dianggap sebagai sumber daya
keuangan yang mudah diakses oleh perusahaan sehingga dapat membantu mengidentifikasi
perusahaan yang memiliki kelebihan sumber daya keuangan yang dapat digunakan untuk
kegiatan terkait lingkungan dan perubahan iklim, termasuk pengungkapan emisi karbon.
Pengungkapan emisi karbon yang dilakukan perusahaan dapat memenuhi harapan pemangku
kepentingan sehingga menjadi nilai tambah bagi perusahaan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh financial slack
terhadap pengungkapan emisi karbon, pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap nilai
perusahaan, pengaruh financial slack terhadap nilai perusahaan, serta menganalisis peran
mediasi pengungkapan emisi karbon pada pengaruh financial slack terhadap nilai perusahaan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Financial Slack Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Financial slack menggambarkan tersedianya keuangan perusahaan yang melampaui
kebutuhan yang diperlukan dan digunakan untuk membiayai aktivitas perusahaan (Pasaribu
dan Haryanto, 2018). Financial slack menggambarkan perusahaan memiliki sumber daya
keuangan yang lebih banyak. Perusahaan yang mempunyai financial slack dapat
berpartisipasi dalam proyek-proyek baru.

Perusahaan dengan financial slack tinggi dapat mengalokasikan sumber daya keuangan
yang lebih untuk kegiatan yang berkaitan dengan perubahan iklim dan lingkungan yang
berhubungan dengan meningkatnya masalah keberlanjutan dan lingkungan. Financial slack
memberikan keamanan dan ketersediaan dana tambahan di luar kebutuhan operasional sehari-
hari sehingga perusahaan memiliki kemampuan untuk mengalokasikan sumber daya
keuangan tersebut ke dalam inisiatif keberlanjutan tanpa mengorbankan stabilitas keuangan
mereka. Financial slack tinggi akan memengaruhi kegiatan seperti pemantauan dan pelaporan
emisi karena diperlukan investasi yang signifikan dalam keterampilan dan sumber daya
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manusia. Perusahaan dapat mengungkapkan emisi karbon karena isu perubahan iklim telah
menjadi isu strategis yang sangat penting yang akan dipertimbangkan oleh para pemangku
kepentingan (Chithambo dan Tauringana, 2014).

Menurut teori pemangku kepentingan, setiap pemangku kepentingan berhak atas
informasi tentang tindakan organisasi berdampak pada mereka (Donaldson dan Preston,
1995). Financial slack memengaruhi kemudahan dalam penggantian peralatan dan mesin
untuk mengurangi emisi karbon demi masa depan berkelanjutan. Financial slack akan
memungkinkan perusahaan untuk melakukan pengungkapan sukarela untuk memenuhi biaya
untuk keputusan administratif, seperti pengungkapan emisi karbon (Chithambo dan
Tauringana, 2014).

Perusahaan yang memiliki financial slack akan lebih mudah mengelola sumber dayanya
dengan cara yang ramah lingkungan untuk menjaga pengelolaan lingkungan dan melakukan
pengungkapkan emisi karbon untuk meningkatkan perhatian pemangku kepentingan terhadap
kepedulian lingkungan yang dilakukan perusahaan. Hal ini tentu meningkatkan kesan baik di
mata pemangku kepentingan. Perusahaan yang tidak melakukan pengelolaan sumber daya
yang ramah lingkungan dan juga tidak melakukan pengungkapan emisi karbon dapat
mengakibatkan kurangnya perhatian dari pemangku kepentingan terhadap kepedulian
lingkungan yang dilakukan perusahaan.

Penelitian Suryani dan Wijayati (2019) menemukan bahwa financial slack berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini membuktikan bahwa
financial slack yang tinggi akan mengungkapkan emisi gas rumah kaca yang lebih banyak.
Penelitian yang dikemukakan oleh Alfani dan Diyanty (2020) juga menunjukkan bahwa
financial slack berpengaruh positif dan signfikan terhadap pengungkapan emisi karbon karena
perusahaan akan memanfaatkan financial slack untuk melakukan kegiatan berkelanjutan dan
melakukan pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian yang tidak konsisten dikemukakan
oleh Mahardika dan Kawedar (2019) yang menemukan bahwa financial slack tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

H;: Financial slack memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
emisi karbon.

Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon Terhadap Nilai Perusahaan

Pengungkapan emisi karbon menjadi salah satu bukti bahwa perusahaan bertanggung
jawab atas kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas operasinya. Pengungkapan
emisi karbon dapat digunakan untuk memberi informasi kepada pemangku kepentingan
tentang cara mereka dapat membantu pemerintah mengurangi emisi karbon. Perusahaan juga
tidak seharusnya berkonsentrasi pada pemenuhan keuntungan tetapi mereka harus termotivasi
untuk mengambil tindakan dalam mengurangi emisi karbon sehingga mereka dapat
mempertahankan nilai dan keberlanjutan mereka dengan menerapkan konsep bisnis
berkelanjutan. Manajer perusahaan diminta oleh pemangku kepentingan untuk menggunakan
sumber daya secara efektif untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dan meningkatkan
nilai perusahaan melalui transparansi pengungkapan emisi karbon.

Teori pemangku kepentingan memandang hubungan yang ada di antara perusahaan
dengan pemangku kepentingannya. Pengungkapan emisi karbon dapat menjaga hubungan
baik dengan pemangku kepentingan sehingga perusahaan berusaha efisien karena memiliki
komitmen dan kepedulian terhadap lingkungan (Ng et al., 2022). Pengungkapan emisi karbon
juga merupakan cara bagi perusahaan untuk terus mengingatkan betapa pentingnya menjaga
dan melestarikan semua sistem kehidupan di bumi ini. Perusahaan harus mengungkapkan
informasi emisi karbonnya agar perusahaan dapat bertanggung jawab secara adil terhadap
lingkungan dan memenuhi harapan pemangku kepentingan (Saptiwi, 2019). Perusahaan
mengungkapkan emisinya untuk menjaga pengelolaan lingkungan sehingga dapat
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meningkatkan nilai perusahaannya karena mencerminkan komitmen perusahaan terhadap
keberlanjutan lingkungan.

Hasil penelitian Bahriansyah dan Ginting (2022); Ng et al. (2022); Putri dan Agustin
(2023) menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan yang berarti semakin perusahaan mengungkapkan emisi karbon,
maka akan meningkat juga nilai perusahaan. Perusahaan dapat memperbaiki reputasinya
melalui prestasi lingkungan yang baik dan memenuhi aturan lingkungan yang berlaku
sehingga dapat meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan. Hasil yang tidak konsisten
ditemukan oleh Muhammad dan Aryani (2021) yang menunjukkan pengungkapan emisi
karbon berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Efek negatif dari
pengungkapan karbon karena investor tidak yakin apakah keuntungan dari pengungkapan
karbon akan lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan untuk pengungkapan.

H,: Pengungkapan emisi karbon memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan.

Pengaruh Financial Slack Terhadap Nilai Perusahaan

Financial slack terjadi ketika suatu perusahaan memiliki lebih banyak dana atau sumber
daya daripada yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan operasional. Financial slack
memungkinkan perusahaan untuk berinovasi tanpa mengambil sumber daya dari operasi inti
(Jaber dan Yasir, 2022). Financial slack dapat berasal dari kebijakan perusahaan yang dipakai
dalam memperbaiki keberlanjutan lingkungan serta memdanai inovasi serta meningkatkan
kepekaan perusahaan atas gangguan lingkungan di perusahaan sehingga meningkatkan kesan
baik di mata pemangku kepentingan dan meningkatkan nilai perusahaan.

Teori pemangku kepentingan merupakan suatu teori yang menyatakan bahwa suatu
perusahaan tidak hanya melakukan kegiatannya untuk kepentingannya sendiri, tetapi juga
harus memberikan manfaat kepada seluruh pemangku kepentingannya karena
keberlangsungan suatu perusahaan bergantung pada dukungan dari seluruh pemangku
kepentingannya. Perusahaan yang mempunyai financial slack dapat memiliki prospek bisnis
yang besar, seperti kemudahan untuk melakukan inovasi dan berkembang. Financial slack
sebagai sumber daya untuk menangani konflik yang berarti bahwa financial slack dapat
menjadi alternatif jalan keluar dalam menghadapi masalah di perusahaan. Financial slack
dapat membantu perusahaan bertindak strategis dengan cara mencoba strategi baru, seperti
menjual produk yang baru dan memasuki pasar yang baru. Semakin banyak perusahaan
memiliki financial slack, maka semakin banyak pula kebijakan yang dapat dipakai oleh
perusahaan untuk memaksimalkan kegunaan dari financial slack (Widyastuti et al., 2022).
Hal ini berarti perusahaan yang memiliki financial slack diharapkan dapat menciptakan
kepercayaan dan citra positif perusahaan di mata pemangku kepentingan yang menyebabkan
nilai perusahaan dapat meningkat.

Malini dan Sukarmanto (2021) menunjukkan bahwa financial slack berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tingginya financial slack, maka nilai
perusahaan akan menjadi semakin tinggi. Hasil yang tidak konsisten dari penelitian Solikhin
et al. (2022) yaitu financial slack tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Jika financial
slack tinggi, maka perusahaan sering menginvestasikannya pada proyek yang berisiko tinggi
dan merugikan yang dapat membahayakan dan mengakibatkan kerugian.

H;: Financial slack memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Peran Pengungkapan Emisi Karbon dalam Memediasi Pengaruh Financial Slack
Terhadap Nilai Perusahaan

Financial slack menggambarkan perusahaan memiliki sumber daya keuangan yang
lebih banyak. Financial slack akan dimanfaatkan perusahaan dalam operasi bisnisnya
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(Mahalistianingsih dan Yuliandhari, 2021). Financial slack dapat menjadi faktor yang
mendorong perusahaan untuk mengambil langkah-langkah proaktif dalam mengelola emisi
karbon dan isu lingkungan lainnya. Financial slack tidak hanya membiayai inisiatif
berkelanjutan tetapi juga dalam memberikan fleksibilitas dan ketahanan kepada perusahaan
untuk menanggapi tuntutan dan perubahan di lingkungan bisnis dan lingkungan secara
keseluruhan. Financial slack juga dapat mendorong perusahaan untuk melakukan
pengungkapan yang lebih banyak mengenai aktivitas operasionalnya karena tersedia sumber
daya untuk memenuhi biaya administratif dalam melakukan pengungkapan itu (Sugiarti,
2020). Financial slack ini memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk berinvestasi
dalam transformasi ke arah keberlanjutan, termasuk pengurangan emisi karbon.

Pengungkapan emisi karbon menggambarkan bukti bahwa perusahaan semakin peduli
terhadap dampak lingkungan dan serius bertanggung jawab atas kehancuran lingkungan yang
diakibatkan oleh kegiatan operasinya. Meningkatnya emisi karbon menyebabkan pemangku
kepentingan mulai memerhatikan para pelaku usaha tentang masalah emisi karbon dengan
tujuan agar perusahaan dapat berkontribusi dalam mengurangi emisi karbon untuk membantu
melindungi lingkungan dan ekosistem bumi serta menciptakan masa depan yang lebih
berkelanjutan. Para pemangku kepentingan dapat melihat citra perusahaan yang baik apabila
dapat memberikan manfaat kepada mereka, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Teori pemangku kepentingan merupakan suatu teori yang menyatakan bahwa suatu
perusahaan tidak melakukan kegiatannya untuk kepentingan diri sendiri, tetapi juga harus
berkontribusi kepada seluruh pemangku kepentingannya karena keberlangsungan suatu
perusahaan bergantung pada dukungan dari seluruh pemangku kepentingannya. Teori
pemangku kepentingan melihat keterkaitan di antara perusahaan dan pemangku
kepentingannya. Perusahaan yang memiliki financial slack dapat dengan mudah mengelola
sumber dayanya dengan cara berpartisipasi dalam proyek-proyek baru yang lebih ramah
lingkungan karena membutuhkan sumber daya yang cukup untuk melakukannya, dan juga
mampu mengungkapkan emisi karbonnya.

Pengungkapan emisi karbon dapat memperoleh dukungan dari pemangku kepentingan,
termasuk pelanggan, pemasok, dan masyarakat umum. Kesadaran dan dukungan ini dapat
menciptakan lingkungan yang positif bagi perusahaan dan meningkatkan hubungan dengan
pemangku kepentingan. Pengungkapan emisi karbon dapat memberikan informasi mengenai
jejak karbon perusahaan dan dampaknya terhadap lingkungan sehingga pemangku
kepentingan dapat mengambil keputusan yang tepat mengenai hubungan mereka dengan
perusahaan. Pengungkapan emisi karbon akan mendorong investor untuk mengidentifikasi
praktik pengelolaan berkelanjutan yang akan meningkatkan nilai operasional perusahaan (Ng
et al., 2022).

H,: Pengungkapan emisi karbon memediasi pengaruh financial slack terhadap nilai
perusahaan.

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Metode pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah purposive sampling. Ringkasan pemilihan sampel disajikan pada tabel 1.
Tabel 1
Ringkasan Pemilihan Sampel
Proses Pemilihan Sampel Jumlah
Jumlah perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2022 719
Jumlah perusahaan non keuangan yang tidak terdaftar secara terus menerus di BEI (110)
selama periode 2020-2022
Jumlah perusahaan dengan data keuangan yang dinyatakan dalam mata uang asing (83)
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Jumlah perusahaan dengan data tidak lengkap terkait dengan variabel-variabel

o (456)
penelitian
Jumlah perusahaan yang diteliti 70
Jumlah data perusahaan (70 perusahaan x 3 tahun) 210
Outlier (26)
Jumlah data penelitian 184

Sumber: Diolah untuk tujuan penelitian, 2023

Penelitian ini memakai data berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
perusahaan yang diterbitkan oleh perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Data tersebut dipublikasikan melalui website Bursa Efek
Indonesia (BEI) (www.idx.co.id).

Untuk memprediksi hubungan financial slack, pengungkapan emisi karbon, dan nilai
perusahaan, maka teknik yang digunakan analisis jalur (path analysis) yang merupakan
perluasan dari analisis regresi linear berganda. Terdapat dua persamaan struktural yang
dibentuk, yaitu:

y1= pyix1 + &
Yo= pYy2X1+ pYy2y1t &2

Keterangan:

x1 = financial slack (FS)

y1 = pengungkapan emisi karbon (CED)
y2 = nilai perusahaan (NP)

€ = unexplained variance

Financial slack adalah adanya sumber keuangan perusahaan yang melebihi kebutuhan
yang diperlukan dan dipakai untuk mendanai aktivitas perusahaan (Pasaribu dan Haryanto,
2018). Perusahaan yang memiliki financial slack mendapat keunggulan karena mempunyai
kelebihan sumber daya keuangan untuk berinovasi dan melakukan kegiatan sosial (Yudhanti
dan Roida, 2022). Variabel financial slack diukur menggunakan logaritma natural dari kas
dan setara kas yang dimiliki (Harrison dan Coombs, 2012).

FS = Log Natural (Kas dan setara kas)

Pengungkapan emisi karbon adalah bagian dari pengungkapan lingkungan yang menjadi
laporan tambahan yang telah disebutkan dalam perundang-undangan. Pengungkapan emisi
karbon didefinisikan sebagai kumpulan informasi kuantitatif dan kualitatif yang berkenaan
dengan tingkat emisi karbon masa lalu dan perkiraan perusahaan (Zuhrufiyah dan Anggraent,
2019). Perusahaan mengungkapkan informasi tentang emisi karbon yang dihasilkan dari
aktivitasnya untuk menunjukkan kepeduliannya terhadap lingkungan dan berusaha
meminimalkan atau mencegah dampak negatif yang ditimbulkannya (Cahya dan Hanifah,
2017).

Menurut Choi et al. (2013), indeks yang dibuat berdasarkan request sheet Carbon
Disclosure Project (CDP) digunakan untuk menilai luas item pengungkapan emisi karbon
yang berjumlah 18 item. Perusahaan yang menerima skor 1 dalam penilaian menunjukkan
bahwa mereka telah menjalankan pengungkapan item sesuai dengan yang ditetapkan,
sedangkan perusahaan yang menerima skor 0 menunjukkan bahwa mereka tidak melakukan
pengungkapan item tersebut.

Nilai perusahaan merupakan kondisi pencapaian perusahaan yang telah mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat (Putra dan Sunarto, 2021). Nilai perusahaan merupakan aspek
utama yang dilihat oleh para investor sebelum menginvestasikan dana di suatu perusahaan.
Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan rendah atau tingginya harga saham dalam sebuah
perusahaan.

Tobin’s Q adalah rasio yang menggambarkan cara manajemen mengelola aktiva
perusahaan. Semakin besar Tobin’s Q, maka semakin besar juga kemampuan perusahaan
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meningkatkan nilai perusahaan dan mengindikasikan perusahaan memiliki prospek yang baik
di masa depan. Nilai Tobin's Q yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peluang
perkembangan masa depan yang besar (Dzahabiyya et al., 2020). Variabel dependen ini
diukur memakai Tobin’s Q yang telah dimodifikasi oleh Gaio dan Raposo (2011) sebagai
Simple Q karena sulit memperkirakan nilai pasar utang dan biaya penggantian.

0., = BVAj; + MVE;; — BVE;;
Lt — BVAIt

Keterangan:

Q:;¢ = nilai perusahaan i pada tahun t

BV A;, = nilai buku dari total aset untuk perusahaan i pada tahun t
MVE;, = nilai pasar dari ekuitas untuk perusahaan i pada tahun t
BVE; . = nilai buku dari ekuitas untuk perusahaan i pada tahun t

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menyediakan suatu gambaran dalam wujud data kuantitatif sehingga
informasinya menjadi lebih jelas dan tidak sulit untuk dipahami. Nilai yang disajikan statistik
deskriptif adalah nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi.
Tabel 2

Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Financial Slack 184 22,94 31,28 27,36 1,58
Pengungkapan Emisi Karbon 184 0,22 0,83 0,58 0,15
Nilai Perusahaan 184 0,28 3,64 1,22 0,61

Sumber: Data diolah, 2023

Analisis Jalur (Path Analysis)

Model regresi dalam analisis jalur (path analysis) digunakan dalam pengujian hipotesis
dengan tujuan untuk memprediksi hubungan antara variabel independen (eksogenus) dan
variabel dependen (endogenus).

Tabel 3
Hasil Analisis Persamaan Jalur
Struktur Model Koefisien Sig. Keterangan
Financial Slack — Pengungkapan Emisi Karbon 0,277 0,000 H, diterima
Pengungkapan Emisi Karbon — Nilai Perusahaan 0,188 0,012 H diterima
Financial Slack — Nilai Perusahaan 0,168 0,025 Hs diterima

Sumber: Data diolah, 2023

Uji Sobel (Sobel Test)
Uji sobel (sobel test) digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung
atau pengaruh variabel mediasi dalam suatu hipotesis.

Tabel 4
Hasil Uji Sobel
Pengaruh Variabel Nilai Estimasi Standard Error P Value of Keterangan
Sobel Test
FS — NP (via CED) 0,051, 0,291 0,013; 0,115 0,017 H, diterima

Sumber: Data diolah, 2023
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Pengaruh Financial Slack Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial slack berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingginya
financial slack cenderung meningkatkan pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu, H;
yang menyatakan bahwa financial slack memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan emisi karbon, diterima.

Salah satu faktor internal yang harus dipertimbangkan oleh manajemen saat
menerapkan praktik dan pengungkapan berkelanjutan adalah financial slack (Alfani dan
Diyanty, 2020). Perusahaan dengan financial slack yang tinggi menunjukkan bahwa mereka
dapat memanfaatkan sumber daya yang lebih besar untuk melaksanakan hal-hal yang tidak
dapat dilaksanakan jika memiliki financial slack yang rendah (Chithambo dan Tauringana,
2014). Perusahaan yang mempunyai financial slack tinggi dapat mengalokasikan sumber daya
keuangan yang lebih untuk aktivitas yang berkaitan dengan perubahan iklim dan lingkungan
yang berhubungan dengan meningkatnya masalah keberlanjutan dan lingkungan.

Financial slack dapat memengaruhi kemudahan dalam penggantian peralatan dan mesin
untuk mengurangi emisi karbon demi masa depan berkelanjutan. Financial slack juga akan
memungkinkan perusahaan dalam melakukan pengungkapan sukarela untuk memenuhi biaya
untuk keputusan administratif, seperti pengungkapan emisi karbon (Chithambo dan
Tauringana, 2014). Hal ini karena financial slack memberikan keamanan dan ketersediaan
dana tambahan di luar kebutuhan operasional sehari-hari sehingga perusahaan memiliki
kemampuan untuk mengalokasikan sumber daya keuangan tersebut ke dalam inisiatif
keberlanjutan tanpa mengorbankan stabilitas keuangan mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pemangku kepentingan yang menggambarkan
bahwa setiap pemangku kepentingan berhak atas informasi tentang suatu tindakan organisasi
berdampak pada mereka (Donaldson dan Preston, 1995). Meningkatnya emisi karbon
menyebabkan pemangku kepentingan mulai memerhatikan para pelaku usaha tentang masalah
emisi karbon dengan tujuan agar perusahaan dapat mengungkapkan informasi dan
berkontribusi dalam mengurangi emisi karbon. Perusahaan yang memiliki financial slack
tinggi lebih mudah mengelola sumber dayanya dengan cara yang ramah lingkungan untuk
menjaga pengelolaan lingkungan seperti mengurangi emisi karbon dan melakukan
pengungkapkan emisi karbon untuk meningkatkan perhatian dari pemangku kepentingan
terhadap kepedulian lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. Pengungkapan oleh
perusahaan akan membantu para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan tentang
kinerja emisi karbon mereka dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Perusahaan yang
tidak melakukan pengelolaan sumber daya yang ramah lingkungan dan tidak melakukan
pengungkapan emisi karbon dapat mengakibatkan kurangnya perhatian dari pemangku
kepentingan terhadap kepedulian lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryani dan
Wijayati (2019) yang menemukan bahwa financial slack berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini membuktikan bahwa financial slack yang tinggi
dapat mengungkapkan emisi karbon lebih banyak. Hasil penelitian yang konsisten juga
dikemukakan oleh Alfani dan Diyanty (2020) yang menunjukkan bahwa financial slack
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon karena perusahaan
memanfaatkan financial slack dalam melakukan kegiatan berkelanjutan dan melakukan
pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian yang tidak konsisten dikemukakan oleh
Mahardika dan Kawedar (2019) yang menemukan bahwa financial slack tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan emisi karbon.

Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon Terhadap Nilai Perusahaan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin
banyak pengungkapan emisi karbon akan meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, H,
yang menyatakan bahwa pengungkapan emisi karbon memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, diterima.

Emisi karbon yang meningkat menyebabkan perusahaan harus lebih proaktif dan
bertanggung jawab untuk mengurangi emisi karbon dari kegiatan operasionalnya. Perusahaan
dapat mendemonstrasikan kemampuan dalam mengelola gas rumah kaca yang telah dilakukan
melalui pengungkapan emisi karbon (Ng et al., 2022). Pengungkapan emisi karbon dapat
digunakan untuk memberi informasi kepada pemangku kepentingan tentang cara mereka
membantu pemerintah dalam mengurangi emisi karbon sehingga menambah kepercayaan
dalam membuat keputusan investasi. Perusahaan juga tidak seharusnya berkonsentrasi pada
pemenuhan keuntungan tetapi mereka harus termotivasi untuk mengambil langkah dalam
mengurangi emisi karbon sehingga mereka dapat mempertahankan nilai perusahaan dan
keberlanjutan mereka dengan menerapkan konsep bisnis berkelanjutan. Pemangku
kepentingan melihat perusahaan yang mengelola lingkungan sebagai investasi yang
menjanjikan karena dapat memberikan manfaat dalam waktu yang lama sehingga mereka
akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripada berinvestasi yang hanya fokus pada
pemenuhan keuntungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pemangku kepentingan. Teori pemangku
kepentingan memikirkan hubungan yang ada di antara perusahaan dengan pemangku
kepentingannya (Donaldson dan Preston, 1995). Pengungkapan emisi karbon dapat menjaga
hubungan baik dengan pemangku kepentingan sehingga perusahaan berusaha efisien karena
mempunyai komitmen dan kepedulian terhadap lingkungan (Ng et al., 2022). Pengungkapan
emisi karbon juga merupakan cara bagi perusahaan untuk terus mengingatkan betapa
pentingnya peduli atas kelestarian seluruh sistem kehidupan di bumi ini. Perusahaan wajib
mengungkapkan informasi emisi karbonnya agar perusahaan dapat bertanggung jawab secara
adil terhadap lingkungan dan memenuhi harapan pemangku kepentingan (Saptiwi, 2019).
Perusahaan mengungkapkan emisi karbonnya untuk menjaga pengelolaan lingkungan
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan karena dapat mencerminkan komitmen
perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari Bahriansyah dan Ginting
(2022); Ng et al. (2022); Putri dan Agustin (2023) yang menunjukkan bahwa pengungkapan
emisi karbon berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan yang berarti semakin
perusahaan mengungkapkan emisi karbon, maka akan meningkat juga nilai perusahaan.
Perusahaan dapat memperbaiki reputasinya melalui prestasi lingkungan yang baik dan
memenuhi aturan lingkungan yang berlaku sehingga dapat meningkatkan harga saham dan
nilai perusahaan. Hasil penelitian yang tidak konsisten ditemukan oleh Muhammad dan
Aryani (2021) yang menunjukkan pengungkapan emisi karbon berpengaruh negatif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Terjadinya efek negatif dari pengungkapan karbon karena investor
tidak yakin apakah keuntungan dari pengungkapan karbon akan lebih besar daripada biaya
yang dikeluarkan untuk pengungkapan.

Pengaruh Financial Slack Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial slack berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingginya financial
slack akan meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, Hs yang menyatakan bahwa
financial slack memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, diterima.

Financial slack menggambarkan kelebihan sumber daya yang dimiliki oleh sebuah
perusahaan. Financial slack terjadi jika suatu perusahaan memiliki lebih banyak dana atau
sumber daya daripada yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya. Financial
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slack memungkinkan perusahaan untuk berinovasi tanpa mengambil sumber daya dari operasi
inti (Jaber dan Yasir, 2022). Financial slack dapat berasal dari kebijakan perusahaan yang
dipakai untuk memperbaiki keberlanjutan lingkungan, mendanai inovasi, serta menumbuhkan
respon perusahaan terhadap gangguan lingkungan dalam perusahaan sehingga dapat
meningkatkan citra positif di hadapan pemangku kepentingan dan juga meningkatkan nilai
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pemangku kepentingan. Teori pemangku
kepentingan merupakan suatu teori yang menyatakan bahwa suatu perusahaan tidak hanya
melakukan kegiatannya untuk kepentingannya sendiri, tetapi juga harus bermanfaat kepada
seluruh pemangku kepentingannya karena keberlangsungan suatu perusahaan bergantung
pada dorongan dari seluruh pemangku kepentingannya (Freeman, 2004). Perusahaan yang
mempunyai financial slack tinggi dapat memiliki prospek bisnis yang besar, seperti
kemudahan untuk melakukan inovasi dan berkembang. Hal tersebut dapat menambah
kepercayaan pemangku kepentingan karena terdapat potensi bisnis yang besar dari sebuah
perusahaan.

Financial slack tinggi dapat membantu perusahaan bertindak secara strategis dengan
cara mencoba strategi baru, seperti menjual produk yang baru dan memasuki pasar yang baru.
Semakin banyak perusahaan memiliki financial slack, maka semakin banyak juga kebijakan
yang diterapkan perusahaan dalam rangka mengoptimalkan kegunaan dari financial slack
(Widyastuti et al., 2022). Hal ini berarti perusahaan yang memiliki financial slack diharapkan
dapat menciptakan kepercayaan dan citra positif perusahaan di mata pemangku kepentingan
sehingga menyebabkan nilai perusahaan dapat meningkat.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian dari Malini dan Sukarmanto (2021)
yang menunjukkan bahwa financial slack berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Semakin tingginya financial slack, maka nilai perusahaan akan menjadi semakin
tinggi. Hal ini dikarenakan financial slack sebagai sumber daya untuk penyelesaian konflik
yang berarti bahwa financial slack dapat menjadi jalan keluar dalam menghadapi masalah
setiap perusahaan sehingga berdampak positif untuk nilai perusahaan. Hasil yang tidak
konsisten dengan penelitian Solikhin et al. (2022) yaitu financial slack tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Apabila financial slack tinggi, maka perusahaan sering
menginvestasikan sumber dayanya kepada proyek berisiko tinggi dan merugikan yang dapat
membahayakan dan mengakibatkan kerugian.

Peran Pengungkapan Emisi Karbon dalam Memediasi Pengaruh Financial Slack dan
Nilai Perusahaan

Hasil uji sobel pada tabel 4 menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon berperan
dalam memediasi hubungan antara financial slack dan nilai perusahaan pada perusahaan non
keuangan di Indonesia. Oleh karena itu, H4 yang menyatakan bahwa pengungkapan emisi
karbon memediasi pengaruh financial slack terhadap nilai perusahaan, diterima.

Financial slack menggambarkan sumber daya yang berlebih milik sebuah perusahaan.
Financial slack akan dimanfaatkan perusahaan dalam operasi bisnisnya (Mahalistianingsih
dan Yuliandhari, 2021). Financial slack dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong
perusahaan untuk mengambil langkah-langkah proaktif dalam mengelola emisi karbon dan isu
lingkungan lainnya. Financial slack tidak hanya membiayai inisiatif berkelanjutan tetapi juga
dalam memberikan fleksibilitas dan ketahanan kepada perusahaan untuk menanggapi tuntutan
dan perubahan di lingkungan bisnis dan lingkungan secara keseluruhan. Financial slack juga
dapat memicu perusahaan untuk lebih banyak mengungkapkan mengenai aktivitas
operasionalnya karena keberadaan sumber daya untuk memenuhi biaya administratif dalam
pengungkapan itu (Sugiarti, 2020). Financial slack ini dapat memberikan kemampuan bagi
perusahaan untuk berinvestasi dalam transformasi ke arah keberlanjutan, termasuk
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pengurangan emisi karbon.

Pengungkapan emisi karbon menjadi bukti bahwa perusahaan semakin peduli terhadap
dampak lingkungan dan serius untuk bertanggung jawab atas kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh kegiatan operasionalnya. Meningkatnya emisi karbon menyebabkan
pemangku kepentingan mulai memerhatikan para pelaku usaha tentang masalah emisi karbon
dengan tujuan agar perusahaan dapat berkontribusi dalam mengurangi emisi karbon sehingga
membantu untuk melindungi lingkungan dan ekosistem bumi serta menciptakan masa depan
yang lebih berkelanjutan. Pemangku kepentingan dapat melihat citra perusahaan yang positif
apabila dapat memberikan manfaat kepada mereka, sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan.

Teori pemangku Kkepentingan mempertimbangkan hubungan yang ada antara
perusahaan dan pemangku kepentingannya (Freeman, 2004). Perusahaan yang memiliki
financial slack dapat dengan mudah mengelola sumber dayanya dengan cara berpartisipasi
dalam proyek-proyek baru yang lebih ramah lingkungan untuk mengurangi emisi karbon
sehingga menunjukkan komitmen dan kepedulian lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan
kepada pemangku kepentingan. Financial slack juga digunakan untuk melakukan
pengungkapan emisi karbon agar menambah minat pemangku kepentingan dalam membuat
keputusan invetasi.

Pengungkapan emisi karbon dapat memperoleh dukungan dari pemangku kepentingan,
termasuk pelanggan, pemasok, dan masyarakat umum. Kesadaran dan dukungan ini dapat
menciptakan lingkungan yang positif bagi perusahaan dan meningkatkan hubungan baik
dengan pemangku kepentingan. Pengungkapan emisi karbon dapat memberikan informasi
mengenai jejak karbon perusahaan dan dampaknya terhadap lingkungan sehingga pemangku
kepentingan dapat mengambil keputusan tepat mengenai hubungan mereka dengan
perusahaan. Pengungkapan emisi karbon akan mendorong investor untuk mengidentifikasi
praktik pengelolaan berkelanjutan yang akan meningkatkan nilai operasional perusahaan (Ng
et al., 2022).

SIMPULAN

Perusahaan yang memiliki financial slack tinggi lebih mudah mengelola sumber
dayanya dengan cara yang ramah lingkungan untuk mengurangi emisi karbon. Financial slack
tinggi juga akan memungkinkan perusahaan untuk melakukan pengungkapan sukarela untuk
memenuhi biaya untuk keputusan administratif seperti pengungkapan emisi karbon karena
dapat memberikan keamanan dan ketersediaan dana tambahan di luar kebutuhan operasional
sehari-hari. Hal ini tentu mendapat perhatian positif dari pemangku kepentingan karena
kepedulian lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan.

Emisi karbon yang meningkat membuat perusahaan wajib mengungkapkan emisi
karbonnya yang menunjukkan bahwa perusahaan dapat bertanggung jawab untuk mengurangi
emisi karbon dan memenuhi harapan pemangku kepentingan. Hal ini dapat meningkatkan
nilai perusahaan karena dapat mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlajutan
lingkungan khususnya mengurangi emisi karbon.

Financial slack sebagai sumber daya untuk penyelesaian konflik seperti mengalami
adanya perubahan lingkungan, mengimplementasikan pengetahuan dan peluang eksternal,
serta meredakan konflik intraorganisasi yang berarti financial slack dapat menjadi solusi
untuk setiap masalah di setiap perusahaan. Hal ini dapat memenuhi harapan pemangku
kepentingan dan juga berdampak positif untuk nilai perusahaan karena terdapat potensi bisnis
yang besar dari sebuah perusahaan.

Financial slack dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong perusahaan untuk
mengambil langkah-langkah proaktif dalam mengelola emisi karbon dan isu lingkungan
lainnya. Pengungkapan emisi karbon menjadi bukti bahwa perusahaan semakin peduli
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terhadap dampak lingkungan dan serius untuk bertanggung jawab atas kerusakan lingkungan
yang disebabkan oleh kegiatan operasionalnya. Pengungkapan emisi karbon dapat
memberikan informasi mengenai jejak karbon perusahaan dan dampaknya terhadap
lingkungan sehingga pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan tepat mengenai
hubungan mereka dengan perusahaan. Pemangku kepentingan dapat melihat citra perusahaan
yang positif apabila dapat memberikan manfaat kepada mereka, sehingga dapat meningkatkan
nilai perusahaan.

Impilikasi penelitian bagi investor agar mengambil keputusan investasi dengan memerhatikan
perusahaan yang ramah lingkungan dan mempertimbangkan perusahaan yang menggunakan sumber
dayanya untuk mengungkapkan emisi karbon dalam menciptakan nilai perusahaan. Bagi perusahaan
agar melakukan kegiatan yang ramah lingkungan dengan menggunakan financial slack sehingga dapat
menurunkan emisi karbon dan akan meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang memenuhi
kebijakan ini dapat dianggap kompeten sehingga perusahaan memiliki daya tarik sebagai tujuan
investasi. Bagi regulator dapat menjadi pertimbangan untuk pembuatan regulasi dan memberikan
kebijakan berupa insentif bagi perusahaan yang ramah lingkungan. Perusahaan yang melakukan ini
dapat menunjukkan pemikiran terhadap masa depan lingkungan dan keberlanjutan perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang sekaligus dapat menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya agar dapat memberikan hasil yang lebih baik lagi yaitu penelitian ini memiliki
periode pengamatan yang tergolong singkat pada tahun 2020-2022 sehingga belum dapat
menggambarkan kondisi perusahaan yang ada secara keseluruhan.

Terdapat keterbatasan penelitian yang memberi celah baru bagi penelitian yang akan
datang vyaitu peneliti selanjutnya sebaiknya menambah atau memperpanjang periode
pengamatan sehingga hasil penelitian diharapkan menjadi lebih akurat dan dapat memberikan
Gambaran tentang kondisi perusahaan secara keseluruhan, serta menambahkan variabel
independen lain seperti profitabilitas, liabilitas, leverage, ukuran perusahaan, belanja modal,
atau kepemilikan keluarga.
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